V. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Penelitian/penciptaan ini berfokus pada visuospasial, rekolektif, dan FIT
(Feature Integration Theory) sebagai landasan psikologi kognitif. Penelitian ini
membuahkan hasil bahwa adegan-adegan sensitif dalam film tetap dapat
disampaikan tanpa mengurangi rasa ketergangguan pada penonton. Hal itu dapat
dilakukan ketika pembuat film memahami proses informasi masuk ke dalam otak
manusia melalui disiplin keilmuan kognitif. Dengan memahami hal itu maka
pembuat film dapat menyeleksi hal-hal mana saja yang dirasa mengganggu dan
kemudian dapat mereduksinya dalam pendekatan artistik filmnya. Tidak hanya itu,
penelitian ini juga membuahkan hasil bahwa penerapan disiplin keilmuan kognitif
dalam film dapat berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai sosial dan humanis
yang memberikan ruang pada penonton untuk bisa memaknai sebaran nilai yang

tersebar melalui muatan audiovisual dan tersebar sepanjang film.

Dalam aspek-aspek estika penelitian membuahkan beberapa hasil.
Pertama selective focus yang pada umumnya digunakan untuk mengarahkan
penonton pada objek tertentu dengan menggunakan tekstur, namun pada karya
film ini selective focus justru dapat menggiring point of view penonton untuk
fokus pada objek out of focus. Kedua yakni montage yang menggabungkan
beberapa layer emosi karakter yang berbeda tapi tetap dapat menghasilkan satu

emosi yang dominan, dalam film ini emosi sedih yang paling dominan.
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B. Saran

Dalam proses penelitian dan penciptaan karya ini semua
perancangannya berangkat dari wacana yang sudah dibahas lebih dulu
sebelumnya, baik dalam disiplin keilmuan kognitif maupun artistik. Kedepannya
guna memperoleh hasil yang lebih mendalam maka saran penelitian ini ditujukan
untuk tiga kepentingan yang pertama yakni untuk proses penciptaan seni, manfaat
pada penonton dan pembuat film, serta untuk perkembangan pada ilmu

pengetahuan dalam bidang estika.

Dalam proses penciptaan seni untuk memperkuat kesadaran bahwa
aspek kognitif dapat berkontribusi besar dalam menyelesikan persoalan terkait
penyampaian adegan atau narasi sensitif dalam film maka disarankan untuk
melakukan riset lanjutan dengan menyebarkan kuesioner atau FGD guna
mendapatkan hasil yang lebih kongkrit terkait objek-objek mana yang dianggap
mengganggu dan mana yang tidak. Kuesioner ini pun diberikan kepada berbagai
lapisan masyarakat, dan berbagai macam rentang usia untuk mendapatkan hasil
yang lebih objektif. Sehingga dalam perancangan penciptaannya nanti benar-benar
didapatkan hasil yang lebih akurat terkait upaya memunculkan ketergangguan

tanpa menampilkan objek-objek material yang mengganggu.

Pada pembuat film disarankan untuk memberikan semacam peringatan
di awal film guna memunculkan rasa aman pada penonton ketika menonton karya
film yang mengangkat isu-isu sensitif. Selain itu perlu juga kesadaran pada

pembuat film untuk memahami apa hal dan rasa paling mendasar yang harus
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disampaikan dalam adegan sensitif tersebut sehingga dapat mereduksi visual yang
vulgar dan mengeksploitasi pemain tanpa mengurangi rasa ketergangguan yang
muncul. Hal ini pun juga berjalan beriringan dengan peran serta penonton untuk
memberikan respon jujur kepada pembuat film hal-hal mana saja yang dirasa

kurang ketika kesadaran untuk mereduksi adegan sensitif tersebut muncul.

Dalam pendekatan artistik seorang pembuat film disarankan untuk
mengekplorasi lebih jauh tekait bagaimana upaya-upaya lain yang masih belum
terbahas untuk mereduksi visual yang vulgar dalam adegan sensitif tanpa
mengurangi rasa ketergangguan. Dalam hal ini para pembuat film yang membahas
narasi serupa juga bisa membahas lebih jauh peristiwa atau adegan-adegan lain

yang juga dirasa sensitif selain aborsi, kekerasan, dan pembunuhan.

Bagi perkembangan ilmu pengetahuan bidang seni dan estetika
penelitian dan penciptaan karya ini dapat berkontribusi untuk pedoman can
pencatatan pada pengetahuan tekait proses mengelaborasikan keilmuan kognitif
dan artistik untuk menyampaikan kekerasan, pembunuhan, dan aborsi. Disarankan
juga pada penelitian berikutnya, untuk coba mengelaborasikan disiplin keilmuan
lain dengan keilmuan artistik yang dapat juga menjawab permasalahan terkait

penyampaian adegan sensitif ini.
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